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BAB IV 

SIMP ULAN 

4.1 Simpulan 

Dalam bab sebelumnya telah dianalisis sebanyak 60 data dari 120 data yang 

terjaring yang termasuk dalam gaigen no modariti dalam buku Chuukyuu Nihongo 

tahun 1994, yang berdasarkan pada teori yang dikemukakan oleh Masuoka Takashi 

dan Takubo Yukinori. Gaigen no modariti terbagi menjadi enam jenis, yaitu 

danteihoryuu, shouko no aru suitei, kanousei, chokkanteki kakushin, youtai, dan 

denbun, Setelah mcnganalisis ke 60 data tersebut, dapat ditarik beberapa kesmpulan, 

yaitu: 

• Pertama dalam gaigen no modariti yang berjenis danteihoryuu ditunjukkan 

dengan bentuk I 5 j  dan I ]  .  Kedua bentuk tersebut menyatakan 

dugaan yang berdasarkan pada kesimpulan pembicara atas suatu keadaan yang 
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terjadi. Keadaan yang dimaksud dapat berupa situasi yang terjadi, bukti-bukti 

yang konkret, informasi yang didapat dari orang lain, ataupun tanda-tanda yang 

dimiliki oleh suatu objek. Dengan kata lain, kedua bentuk tersebut dapat 

digunakan pada saat menduga akan suatu kejadian dalam kondisi apapun. 

• Gaigen no modariti yang berjenis shouko no aru suitei ditunjukkan dengan 

bentuk [ L I , I t t , I + t ]  dan II±##1 . Bentuk [ L 

] digunakan untuk menyatakan dugaan berdasarkan pengalaman secara tidak 

langsung sebagai prinsipnya. Bentuk It t] yang dalam bahasa percakapan 

biasa digunakan dengan I t ]  ,  digunakan untuk menyatakan dugaan 

berdasarkan apa yang dialami oleh diri sendii secara langsung. Bentuk [ii# 

'] digunakan untuk menyatakan dugaan berdasarkan pengetahuan umum dan 

ingatan, serta pemikiran logis dengan kalkulasi. Secara garis besar dapat 

disimpulkan bahwa shouko no aru suitei merupakan dugaan yang berdasarkan 

pada kesimpulan sementara dan bukti-bukti konkret yang ada. 

• Gaigen no modariti yang berjenis kanousei ditunjukkan dengan bentuk Ip L 

h t e ] .  Bentuk ini menunjukkan kemungkinan yang akan tcrjadi dengan 

tingkat kepastian yang rendah. 

• Gaigen no modariti yang bcrjenis chokkanteki kakushin yang ditunjukkan dengan 

bentuk I - 5 b v ]  .  Bentuk ini menunjukkan keyakinan berdasarkan 
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pengalaman pembicara tanpa didasari oleh bukti yang konkret dan pemikiran 

yang logis. 

• Gaigen no modariti yang berjenis youtai ditunjukkan dengan bentuk [ z j J .  

Bentuk ini digunakan untuk menyatakan dugaan berdasarkan dari tanda yang 

dimiliki oleh objek tersebut. 

Terakhir adalah gaigen no modariti yang berjenis denbun yang ditunjukkan 

dengan bentk [ z t J ,  I 2 J , I » z & t i , I o : & t l  

dan tbh(1Z] .Bentuk ini digunakan untuk membicarakan hal secara 

umum dan juga untuk menyampaikan informasi yang didengar dari orang lain, 

tanpa menambahkan pertimbangan diri sendiri di dalamnya. Singkat kata bentuk­ 

bentuk tersebut digunakan saat menyampaikan berita kepada lawan bicara. 

• Dalam analisis di atas gaigen no modariti juga sering disertai dengan kata 

keterangan, seperi I 5 < J , I  1 , I R 5 ] . K a ta - k a t a  

keterangan tersebut digunakan untuk menegaskan dugaan yang disampaikan oleh 

pembicara. 

4.2 Saran 

Pelajar atau mahasiswa yang mempelajari bahasa Jepang scbaiknya juga harus 

memahami penggunaan bahasa Jepang dalam memberikan suatu pemyataan, 

khususnya dalam menggunakan modalitas. Dalam penulisan skripsi ini penulis 

membahas mengenai salah satu jenis modalitas dalam bahasa Jepang yaitu gaigen no 

67 



-- - - -----------------� 

modariti berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Masuoka Takashi dan Takubo 

Yukinori. Pembagian jenis modalitas itu sendiri berbeda tergantung dari linguis yang 

menelitinya, begitu pula dengan pembagian jenis gaigen no modariti. Untuk 

membantu mahasiswa, peneliti bahasa Jepang dan juga masyarakat yang menaruh 

minat pada bahasa Jepang agar lebih memahami tentang modalitas dalam bahasa 

Jepang, pada penelitian berikutnya dapat membahas tentang jenis-jenis lain dari 

modalitas dan berdasarkan teori dari para linguis yang berbeda pula. 
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LAMPIRAN 

I. 5#bSvtbk, 3 & t'A5V35L. (hal 172) 

2 . : f± i t ,  f65&ttk, A # t v { ti .  (al 172) 

3. # # I ± 0 # 7 A o { o k t 5 b b  L i t .  (al 174) 

4. # 0 ) 1 1 5 5 ± 5 i o ± k t 0 t ,  (al 175) 

5. z v ± .  A0A2C l ± ± 5t6op%Li' uy, 

kc2-Ki!to, (hal 179) 

6. - k l ± 5 L i~ L t v k t - v % .  (al 180) 

7. rkIt, H L t b i % L t 9 + 5 0 # 8 5 v ,  » o b %w  

(5. 85UKt:, (al 18o) 

8. oil±8h<, A b ' k l 5 L c U t ha ,  1  (al 180) 

9. = a - k 5 & ,  A 4 l b ± < t 5 t b b t5 .  (al 

183) 

10. RO # ,  A403IA0kkt4:#M52bot.., (hal 183) 

I 1 .  #GI±, #{btv»2,  w k : A h v } b i ( 5 i ,  I± 

A 5 1 3 5 0  (al 183) 

12. 1<# CBEA±0#5, [v»=2 9) --OEGIH#»DiSOI, T% 

± I A < t k L } ti .  (al 183) 

71 



13. 7 0±lb«kLv#ht#Lcvtb:ktb%., (al 183) 

14. to#GI± U V » 5 # 5 # k b  L i& b t k » 2 c h 5 ,  

El#I, $RU'KO b 5 # k L 1 ± 2 v i s-(Z. (hal 

183) 

I5. + A t # UC Lt, # # 5 t o t ± t h .  (al 184) 

16. # M E 1 i t 1 5 ,  ±4 RO/LG±te15. (al 185) 

17. :#f5It, W#&I±UM, ±0tie<ehcvZ2ti. (al 

186) 

I 8 . if < k g # i b T ±. X, x -- - ( ± 5 5 L ,  IR#»: 

13137 (al 187) 

19. III!St h t: & I ± S h C L ± ' b 2 .  (al 188) 

20. 4\-[E09# 1514 1±.#5 H #.0/·1223Mi(+Z5ti, (hal 188) 

21. AH kl#&t&CC, Lb»t, Lt#5#Ab»5•kt#K, b 

b # # c b v & L C < h t o r 5 .  (al 191 

22. =+&kI, 5 6 b i b ,  -- G 3 o p # ± t t .  (al 191) 

23. #it~it7+vttEZkC£±3tv, (hal 192) 

24.+k Ii, #At±ILE#1E2515. (hal 192) 

25. 4#5b7+±»#, {# 2 # . 5 .  (al 192) 
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26. t b±rMTtilt[A#St, zoAtbktL&At! 

it#&3155, (al 192) 

27. Ft 5I±, »Dk:U#LZIh& L il l ( % .  (al 194) 

2 8 • A k & ± r t ± t ,  (heal 194) 

2 9 . z 0 # ± v w k # L ( v b ,  »kb#v»LHt. (hal 194) 

30. RH Z KE5v»%E#5317• (al 195) 

31. 2± <tEoAI±±l%tb. (al 195) 

32. 2±;± <i#it:wt+t) 5 # » tt2. (al 195) 

33. 51VAI±57<1LB2U6, H V b v # 5 t h %  

(hal 195) 

34. # » 2 ( 6 ,  7Jlt, #oiiL e h 5 0 k b & < 5 2 2\  

gbt. (al196) 

35. V»Lt k±7I8::bi5:bLh';ypi. . .  (al 197) 

36. #k#55Lt &ttrht#Lt < t i ,  v »tomt i t # 5 t '  

v »btklhtvt7, (al 197) 

37. 4 @ 6 .  -5±#<,  BI#t, L R ± v » & B t u ,  I±05% 

toncv<2rb2. (al 200) 

38. #f, R ± i ,  I15. i : k ( 5 2 6 / ,  (al 200) 
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39. 1Ni #Rb A # C I ± 2 0 2  0#kl±@Ai-A#±At5bv 

2i25h%. (hal 201) 

40. 4l2..7+5, B] BI±#»t9 IV~Ehr Ci#55±ti, (al 

202) 

4 1 . 5 ± - B E & L I L ± ± J c % ,  tk#A)hVW± 48LIE 

±ncv5:&I&r<pi• (al203) 

4 2 . a d # I ± t 5 # < M l 5t. lboki(Zr5 

teuy, (hal 204) 

43. ilk<Ah c#vtr--A#v, tk#SA<±kb5yet:, (hal 204) 

44. [I ~AIts0=--I#5(Lb, ]  

[, rAn#&tkc+n%. ±okk5{Lb¥ yYzyb9±k. 

]  (hal 204) 

45. 6L± 5 # L 2 M o # U l t & t t ,  z i t - z 5 # ± C V  

<Kr±biyjR, (hal 204) 

46. J &AI±#kMh»% # it & 6 6 <, 2 c i n Lr. zI±cc 

VZfl± c 3 ± L < t t ,  (al204) 

47. #Ei 2 l o # U o & I ± ± # st < tb2,  (hal206) 

4 8 . & I d & k 9 # 3 ± & t l t. (al204) 

49, I 0 Z 3 # 5 ,  I±iiI±[Z±• (al 208) 

74 



50. #M±) Lb» 35$, hEAE E D 5 l t b % ± u ,  (ha! 208) 

5 1 .  v+&k I t ,  4 I ± # k t •  l t bt kK7tot0 

th»6. #3ctbZ±Uy. VLtot52. (al 208) 

52.d-±3Kr(i-Ct:b», I±kt&kt<bZ±u, (hal 

208) 

53. t[to--k9kb±. #&Ah5o&ht5L, (al 208) 

54.+&Z &,  4ti±{#±.#5 t Mk - CA(vt, (al 208) 

5 5 . & ± : k ## # & m v t ttj t # . . . ,  vtlt)'oM#tv. 

(hal 208) 

56. k5{±##t&At#dv. Utt55# (al 208) 

57. o A m i t #t z 5 .  hi:tLK, #cItAIht9Mc 

»5Lt:, (al 216) 

58. Atk ± <  ~ k t ! T i » C b 5 0 t h » 6 ,  -_2 K 5 » i ?  

tK, ± 2 h t 5 2 .  (al 219) 

59 .¥:&K, #3#tt, 2 » 9 ,  tU5##lcb5lit], (al 

221 

60. b AI±#LA5#i»LL, h»2 » ,  bv~tLtvort#L 

ti, (al 224) 
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61.T#Cir < %Ott--hItkIAht#, :RE!h608, HI 

c < 5 / % L h .  (al 226) 

62. &0AI±--Itr±t:¥, (±oi itLv»±ti. (al 226) 

63. z 0#71#±1lit' ± tE, ·k&&t: L t 5  U. (al 226) 

64. IL JR --JS]ii&Utt:.0, W & # % #r Z 2 > b 0 A 0 %  

It, 7 A t 5 U k ,  (hal 227) 

65. {1// LC ti&W#St. Sr<rt0t5. (al 228) 

66. 3#ti&tvth:, at±}WE N:bbyt:, (hal 228) 

67. AIt, ± E A 0 7  AH & U b l _ t e : .  (hal 

228) 

68. 1 : % & ,  E # A A 'E k # & 2 <K < 5 k t ¢ t @ i t ,  

%@#(t4:Ah%ti2Uy2, (al 230) 

69. ilitt kt0&±:t< ,  AL&Ir% ( i7 < 1 5 l  

'2, k E > 1 7 5 # %.  (al 230) 

70. mUiAZ+0i FA5#35-CZ##7I±. kk ' z i t ( » Z 1 ,  

C, I H I 7 k t ( L b 2 .  (al 230) 

71 .  LU5@±f±it#ML C D 5 6 .  Ft¥G± %± cI±it»tit%ft 

#b5 :o#1±:h5ht<t5• (hal 231) 
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